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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dunia 

memicu semakin ketatnya kompetisi dalam dunia kerja. Setiap individu 

semakin dituntut untuk dapat menguasai banyak hal sebagai dasar untuk 

ikut bersaing dalam dunia kerja. Tidak hanya sampai disitu, kreativitas pun 

ikut andil dalam menentukan kualitas dari individu dalam persaingan 

dunia kerja. Pada zaman sekarang ini, perusahaan umumnya akan lebih 

selektif lagi dalam memilih sumber daya manusia yang akan dipilih untuk 

dapat bergabung dalam perusahaannya. Banyak orang yang memiliki latar 

pendidikan yang tinggi namun masih belum dapat bersaing dalam dunia 

kerja. Pengalaman dan keterampilan dari seorang individu juga 

diutamakan oleh perusahaan sebagai salah satu landasan dalam memilih 

karyawannya. Pengalaman dan keterampilan ini juga harus didampingi 

dengan kesiapan mental yang tinggi. Tak sedikit pula individu yang 

memiliki pengalaman dan keterampilan dengan kesiapan mental yang 

rendah yang masih belum dapat bersaing dalam dunia kerja.  

Program PKL memiliki peranan penting bagi mahasiswanya 

dengan cara memberi kesempatan bagi mahasiswa untuk 

mengimplementasikan ilmu – ilmu yang telah mereka dapat dalam masa 

perkuliahan. Seperti yang dilansir oleh stibanks.com yang memaparkan 

bahwa secara tidak langsung, PKL dapat mengembangkan kemampuan 
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para mahasiswa dalam mengamati, mempelajari serta mengevaluasi antara 

teori yang mereka terima saat kuliah dengan kenyataan yang terjadi di 

dunia kerja. Dengan mengalami secara langsung pada akhirnya hal 

tersebut dapat meningkatkan kualitas dan pengetahuan mereka mengenai 

dunia kerja. 

Dengan semakin ketatnya persaingan dalam dunia kerja saat ini, 

lalu ditambah dengan lapangan pekerjaan yang semakin terbatas bila 

dibandingkan dengan jumlah lulusan-lulusan baru pada setiap tahunnya, 

Universitas Negeri Jakarta (UNJ) semakin dituntut untuk dapat terus 

memproduksi lulusan – lulusan yang dapat memenuhi persyaratan-

persyaratan minimal dalam dunia kerja baik dalam bidang pendidikan 

maupun non pendidikan.  

Dengan kondisi yang demikian, dalam rangka menghasilkan 

lulusan yang berkualitas dan siap dalam persaingan dunia kerja, Program 

S1 Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta mengadakan 

program Praktik Kerja Lapangan (PKL). PKL merupakan salah satu mata 

kuliah wajib bagi mahasiswa, khususnya Program S1 Akuntansi FE UNJ. 

Program PKL dirancang untuk dapat meningkatkan dan melatih 

kompetensi mahasiswa sehingga dengan bekal yang didapatkan, 

mahasiswa diharapkan mampu menerapkan pembelajaran yang didapat 

dalam bangku perkuliahan ke dalam dunia kerja. Dari pelaksanaan 

program PKL tersebut, mahasiswa juga diharapkan mampu 

mengembangkan potensi diri serta keterampilan dan kreativitas sehingga 



3 
 

 
 

bisa menjadi tenaga kerja yang berkualitas yang siap diterjunkan ke dunia 

kerja. 

Selain itu, PKL ini dilaksanakan dalam rangka menyelesaikan 

tugas di Universitas Negeri Jakarta dalam penyusunan laporan PKL, yang 

disusul dengan penyelesaian tugas akhir penyusunan skripsi sebagai syarat 

kelulusan program studi yang di ambil, yaitu S1 Akuntansi FE UNJ 

  

B. Maksud dan Tujuan PKL 

Maksud dari kegiatan PKL yang dilaksanakan oleh praktikan adalah 

sebagai berikut: 

1. Maksud PKL 

a. Memperluas sekaligus mengembangkan ilmu pengetahuan dan 

keterampilan yang didapatkan di bangku kuliah untuk dapat 

diterapkan di dunia kerja yang nyata. 

b. Membandingkan sekaligus menerapkan pengetahuan akademis 

berupa teori yang didapat dibangku kuliah ke dunia kerja yang 

sesungguhnya.  

c. Memberikan kontribusi terhadap instansi atau lembaga 

pemerintahan dimana praktikan mempraktikannya yaitu di Kantor 

Balai Lelang Duta Nusantara. 

 

2. Tujuan PKL 

a. Memberikan mahasiswa pengalaman yang sesunguhnya tentang 

dunia kerja yang tidak didapatkan di bangku kuliah. 

b. Menerapkan sikap disiplin, rasa tanggung jawab dan sikap 

profesinonal dalam bekerja sehingga menambah pengalaman serta 

ketrampilan untuk persiapn terjun langsug di dunia kerja yang 

sesungguhnya. 
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c. Meningkatkan kerjasama sekaligus membina hubungan baik 

antara Fakultas Ekonomi Univeristas Negeri Jakarta dengan 

instansi terkait dimana prkatikan memparakikan di Kantor Balai 

Lelang Duta Nusantara. 

 

C. Kegunaan PKL 

Adapun kegunaan dari pada PKL itu sendiri dimana Praktikan 

mempraktikannya di Kantor Balai Lelang Duta Nusantara. 

A. Kegunaan Bagi Mahasiswa 

a. Persiapan sekaligus penglaman bagi diri sendiri untuk terjun ke 

dunia kerja yang sesungguhnya. 

b. Sebagai pelatihan rasa disiplin atas tugas yang diberikan ketika 

praktikan mempratikanya di Kantor Balai Lelang Duta 

Nusantara. 

c. Melatih praktikan untuk dapat bersosialisai yang lebih baik di 

dunia kerja yang didalamnya terdapat sub-sub organisasi agar 

dapat bekerja dengan baik. 

B. Kegunaan Bagi Kantor Balai Lelang Duta Nusantara. 

a. Menjaga sekaligus menjalin hubungan baik antara Fakultas 

Ekonomi Universitas Negeri Jakarta dengan Kantor Balai 

Lelang Duta Nusantara dimana praktikan mempraktikannya. 

b. Bagi Kantor Balai Lelang Duta Nusantara mendapatkan tenaga 

kerja tambahan secara cuma-cuma untuk menyelesaikan 

pekerjaannya. 
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c. Dapat membantu meringankan pekerjaan Kantor Balai Lelang 

Duta Nusantara. 

C.  Kegunaan PKL bagi Fakultas Ekonomi. 

a. Menjalin suatu hubungan kerjasama dengan instansi atau 

lembaga atau perusahaan agar lulusan Universitas Negeri 

Jakarta dapat dengan mudah di terima dalam memasuki 

dunia kerja. 

b. Mendapatkan umpan balik dari lapangan mengenai isi 

materi yang telah diberikan saat menempuh perkuliahan. 

 

D. Tempat PKL 

Praktikan melaksanakan PKL di Instansi Pemerintah Provinsi DKI 

Jakarta, yaitu: 

Tempat   : Kantor Balai Lelang Duta Nusantara 

Alamat : Jalan Basuki Rahmat,No.48 B, Kota 

Jakarta Timur, Daerah  Khusus Ibukota 

Jakarta 13140. 

No. Telepon/Fax  : (021)22864084 

E-mail   : BalaiLelangDutaNusantara@gmail.com 

Praktikan memilih Kantor Balai Lelang Duta Nusantara sebagai 

tempat melaksanakan PKL karena praktikan menyadari bahwa Kantor 

Balai Lelang Duta Nusantara ini merupakan tempat yang tepat untuk 

melatih kemampuan praktikan di bidang Akuntasi khususnya pajak dan 

mailto:BalaiLelangDutaNusantara@gmail.com
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penjurnalan, karena kurangnya tenaga kerja didalam hal pengurusan pajak 

dan keuangan di kantor Balai Lelang Duta Nusantara. 

E. Jadwal Waktu PKL 

Praktikan melaksanakan PKL di Kantor PT. Balai Lelang Duta 

Nusantara selama kurang lebih 40 hari kerja, yaitu dimulai dari tanggal 16 

Juli 2018 sampai dengan 07 September 2018, pratikan melakukan 

kegiatan PKL pada waktu kerja normal yang berlaku di Kantor Balai 

Lelang Duta Nusantara, Senin sampai Jumat, masuk pukul 08.00-17.00. 

Pelaksanaan kegiatan PKL dibagi menjadi 3 tahap, yaitu: 

a. Tahap Persiapan 

Tahap persiapan adalah langkah pertama dalam pelaksanaan kegiatan 

PKL, pada tahap persiapan ini, praktikan membuat surat izin 

melaksanakan PKL dari Universitas Negeri Jakarta untuk diajukan 

kepada PT. Balai Lelang Duta Nusantara, kemudian pada tanggal 31 

Mei 2018 surat izin melaksanakan PKL praktikan diserahkan kepada 

PT. Balai Lelang Duta Nusnatara dibagian SDM. Selanjutnya, 

praktikan diberikan surat balasan dari PT. Balai Lelang Duta 

Nusantara bahwasannya, praktikan diterima untuk PKL di PT. Balai 

Lelang Duta Nusantara pada tanggal 16 Juli 2018 sampai 12 

Sepetember 2018. Kemudain pada tanggal 16 Juli 2018 tepatnya pada 

hari senin, dimana hari pertama praktikan melaksanakan kegiatan 

PKL, praktikan pada senin paginya di training oleh bagian bendahara 
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keuangan dengan maksud dan tujuan untuk diarahkan kemana 

praktikan akan ditempatkan dan siapa senior pembimbing praktikan. 

 

b. Tahap Pelaksanaan 

Pada saat pelaksanan praktik kerja lapangan dilakukan selama 40 hari 

kerja, kegiatan PKL dilaksanakan mulai hari Senin, 16 Juli 2018 

sampai dengan hari Jumat, 07 September 2018. 

c. Tahap Penulisan PKL 

Tahap penulisan laporan PKL dilaksanakan setelah pelaksanaan 

kegiatan PKL, pada tahap ini, praktikan menyusun laporan dari hasil 

kegiatan PKL setelah praktikan mendapatkan data-data yang 

diperlukan dalam pembuatan Laporan PKL dan praktikan mendapat 

dosen pembimbing yang sudah ditentukan untuk berkonsultasi dalam 

penulisan laporan PKL.
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  BAB II 

 TINJAUAN UMUM TEMPAT PKL  

 

 

A. Sejarah Perusahaan 

PT. Balai Lelang Duta Nusantara didirikan tahun 2017 di Jakarta berdasarkan akta 

pendirian yang disahkan oleh Kemenkumham Nomor AHU-0027307.AH.01.01 

tanggal 15 Juni 2017. 

Balai Lelang Duta Nusantara memiliki SDM yang berkompetensi dalam 

penyelenggarakan lelang dan jasa penilaian / penaksiran terhadap harta tetap dan 

harta bergerak milik perorangan dan aset perusahaan milik instansi pemerintah 

maupun swasta dalam bentuk property (tanah dan bangunan), perhiasan emas, 

berlian, mesin – mesin peralatan industri, peralatan kantor, mobil, motor, kapal, 

maupun sisa material produksi seperti Besi, Alumunium, Tembaga, Timah, dll. 

Dengan selalu meningkatkan keahlian dan pelayanan, PT. Balai Lelang Duta 

Nusantara menjadi bagian dalam memenuhi harapan perusahaan dan masyarakat 

sebagai mitra kerja yang dapat diandalkan.  

Selama bertahun-tahun, PT. Balai Lelang Duta Nusantara telah membangun 

hubungan yang kuat dengan beberapa klien terkemuka, seperti PT. Pos Indonesia 

dan PT. Bhanda Graha Reksa.  

VISI DAN MISI PT. Balai Lelang Duta Nusantara 
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Sebagai perusahan yang bergerak di bidang pelelengan, PT Balai Lelang Duta 

Nusantara memiliki beberapa visi dan misi guna untuk mencapai tujuan 

perusahaan. Berikut visi dan misi dari PT Balai Lelang Duta Nusantara: 

Visi 

Menjadi penyedia jasa lelang terbaik yang focus pada pelayanan pelanggan 

dan memenuhi harapan stakeholders. 

Misi 

Menyelenggarakan bisnis jasa lelang melalui praktik bisnis dan model 

organisasi terbaik untuk memberikan nilai tambah yang tinggi bagi 

stakeholders. 

B. Struktur Organisasi 

Struktur organisasi adalah sebuah susunan berbagai komponen atau unit-

unit kerja dalam sebuah organisasi yang ada di masyarakat. Dengan adanya 

struktur organisasi maka kita bisa melihat pembagian kerja dan bagaimana 

fungsi atau kegiatan yang berbeda bisa dikoordinasikan dengan baik. 

Selain itu, dengan adanya struktur organisasi kita bisa mengetahui 

beberapa spesialisasi dari sebuah pekerjaan, saluran perintah, maupun 

penyampaian laporan. 

Dalam struktur organisasi terdapat hubungan antar komponen dan posisi 

yang ada di dalamnya, dan semua komponen tersebut mengalami saling 
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ketergantungan. Artinya, masing-masing komponen dalam struktur organisasi 

akan saling mempengaruhi yang pada akhirnya akan berpengaruh pada 

sebuah organisasi secara keseluruhan. 

Struktur organisasi dibuat untuk menjalankan perusahaan sesuai dengan 

tugas dan fungsinya masing-masing jabatan. Struktur organisasi secara jelas 

mampu memisahkan tanggung jawab dan wewenang anggotanya. 

Jika dalam suatu bisnis atau perusahaan tidak memiliki komponen penting 

dalam struktur organisasi tersebut bisa jadi akan mengalami gangguan 

kedepannya, salah satunya dalam hal alur manajemen dan pengelolaan. 

Berikut struktur organisasi PT. Balai Lelang Duta Nusantara  : 

 

 

Tugas dari masing-masing bagian adalah sebagai berikut: 

1. Komisaris 
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Dewan Komisaris bertanggung jawab atas pengawasan Perseroan 

sebagaimana yang dimaksud dalam Pasal 108 ayat (1) UUPT yaitu dalam hal 

melakukan pengawasan atas kebijakan pengurusan, jalannya pengurusan pada 

umumnya, baik mengenai Perseroan maupun usaha Perseroan, dan memberi 

nasehat kepada Direksi. Setiap anggota Dewan Komisaris wajib dengan itikad 

baik, kehati-hatian, dan bertanggung jawab dalam menjalankan tugas 

pengawasan dan pemberikan nasehat kepada Direksi untuk kepentingan 

Perseroan dan sesuai dengan maksud dan tujuan Perseroan. Kemudian setiap 

anggota Dewan Komisaris ikut bertanggung jawab secara pribadi atas 

kerugian Perseroan, apabila yang bersangkutan bersalah atau lalai 

menjalankan tugasnya.  

 

2. Direktur Utama 

Tugas Direktur Utama Perusahaan adalah sebagai koordinator, 

komunikator, pengambil keputusan, pemimpin, pengelola dan eksekutor 

dalam menjalankan dan memimpin perusahaan Perseroan Terbatas (PT). 

Tanggung Jawab Direktur Utama terlihat berat, karena mengatur perusahaan 

secara keseluruhan untuk kelangsungan kehidupan perusahaan agar dapat 

terus maju dan berkembang. Tugas dan Tanggung Jawab Direktur 

Utama dalam PT. Balai Lelang Duta Nusantara, yaitu : 

a. Memimpin perusahaan dengan membuat kebijakan-kebijakan perusahaan 

b. Memilih, menentukan, mengawasi pekerjaan karyawan 
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c. Menyetujui anggaran tahunan perusahaan  dan melaporkan laporan pada 

pemegang saham 

3. Divisi Keuangan dan Umum 

Keuangan dan Umum adalah dengan tugas-tugas back office. Divisi ini 

memiliki tugas dan kegiatan di bidang :  

a. Perencanaan dan penganggaran 

b. Treasury dan kebendaharaan 

c. Akuntansi dan pelaporan keuangan 

d. Pengelolaan Sumber Daya Manusia 

e. Pengelolaan perlengkapan dan rumah tanggan 

f. Pengorganisasian dan tata laksana. 

g. Pengurusan pajak perusahaan 

4. Divisi Operasional  

Tanggung jawab Divisi Operasional terhitung sangatlah berat. Karena 

disini sang manajer harus ikut andil dalam mengatur dan mengelola biaya dan 

anggaran yang berhubungan dengan perusahaan yang harus dikeluarkan 

seefisiensi dan seefektif mungkin dan tak hanya itu seorang manajer 

operasional pun harus memikirkan untuk memenuhi harapan pelanggan atau 

klien dalam pelayanan terbaik. Tugas dari Divisi Operasional ,yaitu: 

a. Mengelola dan meningkatkan efektifitas dan efisiensi operasi 

perusahaan 
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b.  Memangkas habis biaya-biaya operasi yang sama sekali tidak 

menguntungkan perusahaan 

c. Meneliti teknologi baru dan metode alternatif efisiensi 

d. Mengawasi produksi barang atau penyediaan jasa 

e. Membuat atau merencanakan pengembangan operasi dalam jangka 

pendek maupun panjang 

5. Divisi Pemasaran 

Tugas:  

a. Merencanakan dan merumuskan kebijakan strategis yang menyangkut 

pemasaran. 

b. Memonitoring dan mengarahkan proses-proses diseluruh divisi 

direktorat pemasaran. 

c. Melakukan koordinasi strategis antar direktorat. 

d. Memberikan masukan pada direktur utama dalam memutuskan hal-hal 

yang berkaitan dengan pemasaran. 

6. Kantor Perwakilan 

Tugas 

a. Mewakili penyelenggaraan lelang yang berada jauh dari kantor pusat 

b. Bertemu dengan client yang ingin menggunakan jasa lelang yang 

tidak dapat bertemu di kantor pusat 

Tempat Kerja Praktik 

Praktik Kerja Lapangan dilaksanakan di Balai Lelang Duta Nusantara 

yang berlokasi di: 
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Tempat : PT. Balai Lelang Duta Nusantara 

Alamat : Jl. Basuki Rahmat No.48B Cipinang Muara Jatinegara, Jakarta  

   Timur,13420 

 

C. Kegiaatan Umum Perusahaan 

Lelang adalah proses membeli dan menjual barang atau jasa dengan cara 

menawarkan kepada penawar, menawarkan tawaran harga lebih tinggi, dan 

kemudian menjual barang kepada penawar harga tertinggi. Dalam teori 

ekonomi, lelang mengacu pada beberapa mekanisme atau peraturan 

perdagangan dari pasar modal. 

Ada beberapa variasi dari bentuk dasar lelang, termasuk batas waktu, 

minimum atau maksimum batas harga penawaran, dan peraturan khusus untuk 

menentukan penawar yang menang dan harga. Peserta lelang mungkin atau 

mungkin tidak mengetahui identitas atau tindakan dari peserta lain. 

Tergantung pada lelang, penawar dimungkinkan hadir secara langsung 

atau melalui perwakilannya, termasuk telepon dan internet. Penjual biasanya 

membayar komisi kepada pelelang atau perusahaan lelang berdasarkan 

persentase harga penjualan terakhir. Sejarah lelang di Indonesia dimulai 

oleh East India Company yang menyelenggarakan lelang untuk teh (1750) dan 

masih bertahan sampai sekarang di London. Ada juga lelang tembakau 

Indonesia yang masih bertahan di Bremen, Jerman. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Pasar_modal
https://id.wikipedia.org/wiki/Telepon
https://id.wikipedia.org/wiki/Internet
https://id.wikipedia.org/wiki/East_India_Company
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Balai Lelang adalah Badan Hukum Indonesia berbentuk Perseroan 

Terbatas (PT) yang khusus didirikan untuk melakukan kegiatan usaha di 

bidang lelang. Balai Lelang berposisi layaknya Event Organizer untuk 

penyelenggaraan lelang. Dalam melaksanakan tugasnya, Balai Lelang 

biasanya mendapatkan Surat Perintah Kerja dari Pemohon Lelang (Baik 

Perusahaan maupun perorangan) untuk melakukan pengurusan lelang mulai 

dari permohonan Lelang ke Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan lelang 

(untuk lelang eksekusi)/ Pejabat Lelang Kelas II, membantu melakukan 

penagihan (untuk lelang eksekusi), mengumumkan Rencana Pelaksanaan 

Lelang, dan beberapa hal lain yang diperjanjikan antara Balai Lelang dengan 

Pengguna Jasa Balai Lelang. Contoh balai lelang yang ada di Indonesia adalah 

Bali Auction House, PT JBA Indonesia, PT Balai Lelang Tunjungan, Balai 

Lelang Serasi Astra. 

Pejabat Lelang (PL) adalah orang yang berdasarkan peraturan perundang-

undangan diberi wewenang khusus untuk melaksanakan penjualan barang 

secara lelang. Ada 2 (dua) macam Pejabat Lelang : 

1. Pejabat Lelang Kelas I adalah Pejabat Lelang pegawai Direktorat Jenderal 

Kekayaan Negara (DJKN) yang berwenang melaksanakan Lelang 

Eksekusi, Lelang Noneksekusi Wajib, dan Lelang Noneksekusi Sukarela. 

2. Pejabat Lelang Kelas II adalah Pejabat Lelang swasta yang berwenang 

melaksanakan Lelang Non-eksekusi Sukarela. 
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Lelang terbagi menjadi tiga jenis, yaitu Lelang Eksekusi, Lelang Non 

Eksekusi Wajib, Lelang eksekusi Sukarela. 

a. Lelang Eksekusi adalah lelang yang dilakukan guna pelaksanaan 

titel eksekutorial, termasuk dalam lelang eksekusi ini adalah lelang 

pelaksanaan putusan pengadilan/eksekusi pengadilan, lelang harta 

pailit, lelang eksekusi hak tanggungan, lelang aset fiducia, lelang 

eksekusi barang rampasan kejahatan, lelang barang yang tidak 

dikuasai/dikuasai negara, lelang eksekusi PUPN, lelang eksekusi 

pajak, dan lainnya. Contoh : 

1. Lelang Eksekusi Panitia Urusan Piutang Negara (PUPN) 

2. Lelang Eksekusi pengadilan  

3. Lelang Eksekusi pajak  

4. Lelang Eksekusi harta pailit 

5. Lelang Eksekusi Pasal 6 Undang-Undang Hak Tanggungan 

(UUHT) (Jaminan Bank atas Kredit Macet) 

6. Lelang Eksekusi benda sitaan Pasal 45 Kitab Undang-Undang 

Hukum Acara Pidana (KUHAP)  

7. Lelang Eksekusi jaminan fidusia 

8. Lelang Eksekusi barang yang dinyatakan tidak dikuasai atau 

barang yang dikuasai negara eks kepabeanan dancukai 

9. Lelang Eksekusi barang temuan 
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10. Lelang Eksekusi gadai 

11. Lelang Eksekusi barang rampasan yang berasal dari benda 

sitaan Pasal 18 ayat (2) Undang-Undang Nomor 31 Tahun 

1999 tentang Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi 

sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 20 

Tahun 2001 

b. Lelang Non Eksekusi Wajib adalah lelang untuk melaksanakan 

penjualan (biasanya oleh BUMN, BUMD, atau instansi pemerintah 

non PNS) yang diwajibkan oleh Peraturan Perundang - Undangan 

yang berlaku untuk dijual melalui lelang. Lelang Non Eksekusi 

Wajib terdiri dari : 

1. Lelang Barang Milik Negara/ Daerah; 

2. Lelang Barang milik Badan Usaha Milik Negara/ Daerah; 

3. Lelang Barang milik Badan Penyelenggara Jaminan Sosial; 

4. Lelang Barang Milik Negara yang berasal dari aset eks 

kepabeanan dan cukai; 

5. Lelang Barang gratifikasi (diajukan oleh Komisi 

Pemberantasan Korupsi); 

6. Lelang aset properti bongkaran Barang Milik Negara karena 

perbaikan; 

https://id.wikipedia.org/wiki/Badan_Penyelenggara_Jaminan_Sosial
https://id.wikipedia.org/wiki/Komisi_Pemberantasan_Korupsi
https://id.wikipedia.org/wiki/Komisi_Pemberantasan_Korupsi
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7. Lelang aset tetap dan barang jaminan diambil alih eks bank 

dalam likuidasi; 

8. Lelang aset eks kelolaan PT Perusahaan Pengelola Aset; 

9. Lelang aset properti eks Badan Penyehatan Perbankan 

Nasional; 

10. Lelang Balai Barta Peninggalan atas harta peninggalan tidak 

terurus dan harta kekayaan orang yang dinyatakan tidak hadir; 

11. Lelang aset Bank Indonesia; 

12. Lelang kayu dan hasil hutan lainnya dari tangan pertama; 

c. Lelang Non Eksekusi Sukarela adalah lelang untuk melaksanakan 

penjualan barang milik perorangan, kelompok masyarakat atau 

badan swasta yang dilelang secara sukarela oleh pemiliknya, 

termasuk BUMN/D berbentuk persero. Contoh : 

1. Barang - barang seni seperti Lukisan, Barang Antik; 

2. Lelang Ikan yang diperoleh dari nelayan ada yang dijual secara 

langsung ada yang melalui TPI (Tempat Pelelangan Ikan). Ikan 

di kumpulkan dan dilelang kepada pembeli untuk mendapatkan 

harga tertinggi. Di Jepang ada tempat pelelangan ikan terkenal 

salah satunya Pasar Tsukiji. 

Dasar Hukum Lelang di Indonesia ada 3 (tiga), yaitu : 

https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=TPI_(Tempat_Pelelangan_Ikan)&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Pasar_Tsukiji
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1. Undang-Undang Lelang (Vendu Reglement, Ordonantie 28 Februari 

1908 Staatsblad 1908: 189 sebagaimana telah beberapa kali diubah 

terakhir dengan Staatsblad 1941 :3); 

2. Instruksi Lelang ( Vendu Instructie, Staatsblad 1908: 190 

sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir dengan Staatsblad 

1930:85); 

3. Peraturan Menteri Keuangan (PMK) Nomor 27 /PMK.06/2016 

tentang Petunjuk Pelaksanaan Lelang; 

Jenis lelang menurut cara penawarannya dibagi menjadi 2 (dua) yaitu 

Lelang Konvensional dan Lelang Online. 

a. Lelang Konvensional merupakan lelang yang dilakukan dihadapan 

Pejabat Lelang secara langsung; 

b. Lelang melalui internet muncul seiring dengan perkembangan internet 

itu sendiri. Barang atau jasa yang diperjualbelikan dipasang di situs 

dan peserta lelang dapat mengikuti acara lelang secara Daring/Online. 

Perusahaan lelang yang berhasil menggunakan sarana internet salah 

satunya adalah Ebay. Lelang Online di Indonesia dibedakan menjadi : 

1. Lelang Internet 

2. Lelang Email 

Kegiatan umum Balai Lelang Duta Nusantara adalah melelang berbagai 

jenis barang barang, yaitu :  

https://id.wikipedia.org/wiki/Daring
https://id.wikipedia.org/wiki/Ebay
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a. Properti 

Properti seperti rumah tapak, apartemen, gedung dan Kantor 

merupakan aset tidak bergerak yang sangat berharga dalam 

menjalankan kehidupan sehari-hari, karenanya kami hadir untuk 

memastikan bahwa harga jualnya sesuai dengan yang diharapkan. 

b. Perhiasan, Emas & Berlian 

Berlian dan emas merupaan lambang keabadian yang memiliki 

nilai tinggi sejak zaman purbakala. Kini masyarakat menyadari bahwa 

emas dan berlian merupakan investasi yang menguntungkan. Kami 

hadir dengan pengalaman yang teruji untuk melayani pelelangannya 

dengan sepenuh hati dan terlatih utuk kepuasan pelanggan. 

c. Kendaraan 

PT. BaLai Lelang Duta Nusantara mempunyai kemampuan untuk 

membantu menjualkan dengan cara lelang untuk setiap kendaraan 

bekas pakai yang merupakan milik pribadi ataupun kendaraan 

operasional perusahaan/instansi pemerintahan dengan harga optimal. 

d. Scrapt 

Barang-barang atau aset perusahaan yang sudah rusak atau bahkan 

sudah tertinggal teknologinya juga mash mempunyai nilai ekonomis 

yang baik. Dengan pengetahuan dan pengalaman di bidang ini, kami 

hadir memberikan solusi agar aset-aset ini masih tetap mempunyai 

nilai jual yang tinggi. 

Keunggulan dari PT. Balai Lelang Duta Nusantara adalah : 



21 
 

 
 

1. Keunggulan Kami: 

a. Berpengalaman melelang barang tetap (tanah dan atau 

bangunan) maupun barang bergerak, mobil/motor, perhiasan 

emas / berlian, inventaris Kantor, kapal, alat berat, sisa 

material produksi, besi, alumunium, tembaga, timah dll. 

b. Memiliki Team Operasi, Eksekusi dan Team Pemasaran yang 

kompeten, memahami kondisi pasar serta memiliki banyak 

relasi buyer potensial baik perorangan maupun pabrikan. 

c. Jangkauan operasional ke seluruh Indonesia. 

d. Memiliki hubungan baik dengan regulator dan institusi terkait 

baik di tingkat pusat maupun daerah. 

e. Mempercayakan kepada PT. Balai Lelang Duta Nusantara 

merupakan pilihan terbaik, sehingga perusahaan bisa lebih 

fokus pada strategi pengembangan bisnis. 

2. Kelebihan sistem penjualan lelang dibanding Penjualan 

Konvensional 

Transparan dan Adil  

a.  Kriteria lelang jelas,  harus memenuhi prosedur lelang yang 

telah ditetapkan pemerintah. 

b.  Mengutamakan keadilan (fairness), bidder memiliki peluang 

yang  sama untuk menawar aset yang dilelang. 

Efisien 
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a. Lelang dilakukan pada suatu tempat dan waktu yang telah 

ditentukan. 

b. Proses negoisasi/transaksi yang lama dan  tidak pasti dapat 

dihindari. 

c. Biaya transaksi lebih ringan/rendah. 

Kompetitif 

a. Bidder bersaing memberi penawaran tertinggi untuk   

memenangkan lelang 

b. Tebuka  kepada setiap calon pembeli  yang berminat untuk 

berpartisipasi (system perdagangan yang lebih demokratis) 

Aman 

a. Lelang disaksikan dan dipimpin oleh Pejabat lelang  selaku 

Pejabat yang diangkat oleh Pemerintah, yang harus meneliti 

keabsahan penjual dan obyek lelangnya;       

b. Adanya kepastian hukum, setiap pelaksanaan Pejabat  

lelang menerbitkan Risalah lelang sehingga pembeli dapat 

mempertahankan haknya 

c. Dengan ketentuan & prosedur yang jelas serta bersifat 

terbuka dan kompetitif, menghilangkan peluang pencari 

rente melakukan kolusi 

 



23 
 

 
 

 

 

 

BAB III 

PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN 

 

A. Bidang Kerja 

Selama melaksanakan kegiatan PKL yang berlangsung di PT. Balai 

Lelang Duta Nusantara, praktikan ditempatkan di Divisi Keuangan bagian 

Akuntansi. Tugas yang diberikan kepada praktikan adalah melakukan 

pencatatan terkait perpajakan dan pencatatan jurnal. Pada awalnya 

praktikan diberikan pengarahan terkait apa yang harus praktikan lakukan 

terhadap data yang diberikan oleh Ibu Umi. 

Bidang kerja yang dilakukan praktikan selama melaksanakan 

kegiatan PKL di PT. Balai Lelang Duta Nusantara adalah sebagai berikut: 

1. Penjurnalan Biaya Operasional Kantor dan Pendapatan Kantor 

2. Mengurus pembayaran pajak SPT pasal 4 ayat 2 

3. Registrasi eFaktur Perushaan  

4. Membuat faktur pajak dengan eFaktur 

B. Pelaksanaan Kerja 
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Sebelum melaksanakan Praktik Kerja Lapangan, praktikan diberi 

kabar terlebih dahulu pada tanggal 10 Juli 2016 oleh karyawan HRD 

bahwa lamaran Praktik Kerja Lapangan praktikan telah disetujui dengan 

syarat pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan berlangsung selama dua bulan. 

 

Praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan selama dua bulan 

terhitung dari tanggal 16 Juli 2018 dan berakhir pada tanggal 7 september 

2018. Kegiatan Praktik Kerja Lapangan ini dilakukan sesuai dengan hari 

kerja yang berlaku pada PT. Balai Lelang Duta Nusantara, yaitu hari Senin 

hingga Jumat dengan waktu kerja dimulai pada pukul 08.00 WIB dan 

diakhiri pada pukul 17.00 WIB.  

Pada hari pertama praktikan menemui salah satu karyawan HRD di 

PT. Balai Lelang Duta Nusantara. Selanjutnya praktikan diperkenalkan 

kepada pembimbing praktikan, yaitu Ibu Umi yang akan membantu 

praktikan selama praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan di PT. 

Balai Lelang Duta Nusantara. Kemudian praktikan diperkenalkan oleh 

para pegawai yang bekerja pada Divisi Keuangan sebelum praktikan diberi 

pengarahan terkait tugas praktikan selama melaksanakan Praktik Kerja 

Lapangan. Setelah diberi pengarahan, praktikan diberi laptop yang dapat 

digunakan oleh praktikan selama praktikan menjalani kegiatan Praktik 

Kerja Lapangan di PT. Balai Lelang Duta Nusantara. Berikut tugas-tugas 

yang diberikan kepada praktikan selama menjalani kegiatan Praktik Kerja 

Lapangan di PT. Balai Lelang Duta Nusantara: 
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1. Penjurnalan Biaya Operasional Kantor dan Pendapatan 

Kantor 

Di kantor Balai Lelang Duta Nusantara praktikan di tugaskan 

untuk menjurnal biaya operasional kantor dan pendapatan kantor, 

penjurnalan biaya operasional kantor dan pendapatan kantor di 

lakukan setiap hari jumat akhir bulan. Yang termasuk biaya 

operasional kantor yaitu, Biaya Listrik, Gaji Pegawai, Perjalanan 

Dinas, Biaya BBM, Tunjangan Hari Raya dan Biaya lain lain 

kantor. Sedangkan yang termasuk pendapatan kantor yaitu, hasil 

fee lelang senilai 2,5% dari harga barang yang laku dijual 

dipelelengan. Biaya Oprasional kantor dan pendapatan kantor di 

jurnal dari Rekening koran lalu di pindahkan ke vindo accounting 

system. 

Persiapan yang dilakukan sebelum penjurnalan diantaranya 

adalah mencetak Rekening koran, untuk mengetahui transaksi yang 

terjadi setiap bulannya. Rekening koran adalah ringkasan transaksi 

keuangan secara menyeluruh dari satu rekening, dapat berupa 

rekening milik individu maupun rekening milik badan usaha. Data 

yang terlampir pada sebuah rekening koran yang tercetak adalah 

rincian mengenai alur debit dan kredit, termasuk dari dana hasil 

transfer masuk atau keluar. Langkah – langkah untuk menjalani 

tugas ini adalah: 
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1) Praktikan meminta rekening koran bulanan kepada teller Bank 

BRI (Lampiran 1 hal 36) 

2) Setelah itu praktikan membuka komputer kantor  

3) Lalu masuk ke program vindo accounting system, masukan id 

dan password yang telah di berikan oleh bu Umi. 

4) Setelah login kedalam aplikasi, praktikan masuk ke menu GL 

Entry  

5) Lalu pilih GL Entry & Cost Center 

6) Pilih new reccord 

7) Isi kolom Voucher No, Entry Date, Trans. Date dan REMAKS. 

(Lampiran 2 hal 36) 

8) Setelah itu add new account 

9) Pilih account no,lalu pilih akun yang ingin digunakan 

10) Selanjutnya masukan jumlah nominal yang tertera di rekening 

koran 

11) Klik save dan add account kembali untuk melakukan 

penjurnalan selanjutnya 

Ilustrasi pekerjaan: 

Praktikan ditugaskan oleh Ibu Umi sebagai divisi keuangan 

di PT. Balai Lelang Duta Nusantara. Praktikan ditugaskan di divisi 

keuangan dan umum, dimana job desk dalam divisi ini praktikan 

melakukan penarikan uang perusahaan di bank BRI untuk 

pembayaran gaji karyawan bulanan dan mencetak rekening koran 
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perusahaan tersebut. Lalu, melakukan penjurnalan untuk pelaporan 

bulanan yang akan dilaporkan kepada direktur.  

Contoh penjurnalan Rekening Koran untuk pembayaran 

gaji karyawan: 

Bank BRI    xxx 

   Kas Besar    xxx 

Hasil dari penjurnalan rekening koran berbentuk jurnal 

transaksi bulanan yang siap di print untuk dilaporkan. (lampiran 3 

hal 37) 

2. Mengurus pembayaran spt pajak pph pasal 4 ayat 2 

PPh Pasal 4 Ayat 2 / PPh Final adalah pajak penghasilan atas 

jenis penghasilan-penghasilan tertentu yang bersifat final dan tidak 

dapat dikreditkan dengan Pajak Penghasilan terutang.  

Istilah final di sini berarti bahwa pemotongan pajaknya hanya 

sekali dalam sebuah masa pajak dengan pertimbangan kemudahan, 

kesederhanaan, kepastian, pengenaan pajak yang tepat waktu dan 

pertimbangan lainnya. 

Atas penghasilan dari persewaan tanah dan atau bangunan 

dikenakan PPh final sebesar 10% (sepuluh persen) dari jumlah 

bruto nilai persewaan tanah dan/atau bangunan. 
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Yang dimaksud dengan jumlah bruto nilai persewaan adalah 

semua jumlah yang dibayarkan atau terutang oleh penyewa dengan 

nama dan dalam bentuk apapun juga yang berkaitan dengan tanah 

dan/atau bangunan yang disewakan termasuk biaya perawatan, 

biaya pemeliharaan, biaya keamanan, biaya fasilitas lainnya dan 

“service charge” baik yang perjanjiannya dibuat secara terpisah 

maupun yang disatukan. 

Praktikan di tugaskan oleh kantor untuk mengurus pajak SPT pph 

pasal 4 ayat 2 tentang pembayaran sewa bangunan yang di sewa 

oleh kantor. Langkah yang di lakukan praktikan adalah sebagai 

berikut : 

1) Peraktikan datang ke Kantor Pelayanan Pajak, lalu mengambil 

dan mengisi formulir SPT pasal 4 ayat 2 

2) Setelah mendapat formulir pph pasal 4 ayat 2 praktikan menuju 

meja yang telah di sediakan dan mengisi formulir tersebut. 

(Lampiran 4 hal 38) 

3) Setelah mengisi formulir tersebut praktikan mengambil nomer 

antrian untuk menyerahkan berkas tersebut ke loket yang telah 

di sediakan. 

4) Setelah menyerahkan formulir tersebut praktikan di berikan 

nomer faktur pajak. 

5) Nomer faktur tersebut lalu diberikan kepada petugas pajak 

untuk pembuatan kode billing. 
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6) Setelah kode billing diterima, praktikan lalu membayarkan 

kode billing tersebut ke bank BRI terdekat. 

7) Bukti pembayaran dari bank BRI lalu di berikan kembali 

kepada KPP Jatinegara untuk bukti bahwa pajak telah 

dibayarkan. 

8) Lalu petugas pajak memberikan bukti pembayaran pajak. 

Ilustrasi pekerjaan: 

PT. Balai Lelang Duta Nusantara akan membayarkan pajak sewa 

gedung kepada KPP Jatinegara. Praktikan ditugaskan untuk 

membayar pajak tersebut, pajak sewa gedung terhitung senilai 10% 

dari jumlah bruto nilai persewaan. 

3. Membuat Sertifikat Elektronik E-Faktur 

E-Faktur adalah faktur pajak elektronik yang dibuat melalui 

aplikasi atau sistem elektronik yang ditentukan dan disediakan oleh 

Direktorat Jendral pajak.E-Faktur ini wajib dimiliki oleh 

Pengusaha Kena Pajak (PKP) yang terdafar di KPP dan mulai 

diberlakukan sejak 1 Juli 2014. 

Pemberlakuan e-Faktur ini dimaksudkan untuk memberikan 

kemudahan, kenyamanan dan keamanan bagi PKP dalam 

melaksanakan kewajiban perpajakannya serta untuk menghindari 

penyalahgunaan faktur pajak manual yang banyak disalah gunakan 

dan merugikan banyak pihak. Untuk dapat membuat e-Faktur 



30 
 

 
 

tersebut sebelumnya PKP wajib melakukan sertifikasi digital 

sertifikat e-Faktur. 

Sertifikat elekronik berfungsi sebagai pengganti tanda 

tangan yang berisi tanda tangan elektronik dan identitas yang 

menunjukkan status subjek hukum PKP yang telah mengajukan 

permohonan dan menyetujui syarat dan ketentuan yang berlaku. 

Sertifikat elektronik e-Faktur memiliki masa berlaku 2 

tahun dan harus diperbaharui sebelum masa berlakunya habis. 

Sertifikat e-Fakur yang telah habis masa berlakunya atau 

kadaluarsa tidak akan bisa lagi digunakan untuk aplikasi e-Faktur 

terutama saat upload faktur karena autentifikasi serifikat yang 

gagal sehingga perlu diperbaharui dengan datang ke KPP tempat 

PKP terdaftar dan mengajukan permohonan sertifikat elekronik 

kembali dengan memenuhi syarat dan membawa dokumen yang 

terkait. Syarat dan dokumen yang dibutuhkan untuk pembuatan 

sertifikat digital e-Faktur antara lain: 

1. Formulir Surat permohonan sertifikat elektronik e-Faktur yang 

telah diisi secara benar dan ditandatangani oleh direkur atau 

pengurus. 

2. Formulir Surat pernyataan persetujuan pengunaan sertifikat 

elektronik yang telah diisi dan ditandatangani oleh direktur aau 

pengurus di atas materai 6000. SPT Tahunan PPh badan asli 

tahun terakhir. 
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3. Bukti penerimaan tanda terima SPT Tahunan PPh badan tahun  

terakhir asli dan fotokopi. 

4. KTP/PASPOR/KITAS/KITAP pengurus asli dan fotokopi KK 

pengurus asli dan fotokopi. 

5. Softcopy pas foto terbaru pengurus. 

6. Surat pemberitahuan kode akivasi dan email akun e-nofa dari 

KPP. 

7. Password baru yang dibuat oleh direktur yang disebut 

passphrase. 

8. Flashdisk. 

Praktikan diberikan tugas oleh Ibu Umi untuk melakukan 

sertifikasi elektronik sertifikat e-Faktur kepada KPP untuk 

mengajukan permohonan sertifikat elektronik e-Faktur. 

Sebelumnya, praktikan diajarkan bagaimana cara dan dokumen apa 

saja yang dibutuhkan untuk dapat membuat sertifikat e-Faktur. 

Praktikan melakukan kegiatan sebagai berikut: 

a. Menyiapkan Surat Permohonan Sertifikat Elektronik 

1) Surat Permintaan Sertifikat Elektronik ditandatangani oleh 

pengurus PKP dan harus sesuai dengan nama yang 

tercantum pada SPT Tahunan PPh Badan Tahun Pajak 

Terakhir. (Lampiran 5 hal 39) 

2) Pengurus KPP wajib menunjukkan: 
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3) WNI: KTP asli, Kartu Keluarga (KK) asli, 

beserta photocopy kedua dokumen tersebut 

4) WNA: Paspor asli, KITAS / KITAP asli, 

beserta photocopy kedua dokumen tersebut 

5) Pas Foto WNI/WNA terbaru yang dsimpan kedalam CD 

6) Asli SPT Tahunan Badan & Bukti Penerimaan Surat atau 

Tanda Terima Pelaporan SPT 

b. Menyiapkan Surat Permohonan Kode Aktivasi dan 

Password 

1) Surat Permohonan Kode Aktivasi dan Password harus 

diisi dengan lengkap dan ditandatangani oleh pengurus 

PKP.(Lampiran 6 hal 40) 

2) Format Surat Permohonan harus sesuai dengan Lampiran 

IA Peraturan DJP No. PER 17/PJ/2014 

3) PKP harus memenuhi syarat agar dapat mengajukan kode 

aktivasi dan password, yakni telah melakukan Registrasi 

Ulang Pengusaha Kena Pajak oleh KPP tempat PKP 

terdaftar berdasarkan Peraturan DJP 120 PER-05/PJ/2012 

beserta perubahannya dan laporan hasil registrasi ulang 

atau verifikasi yang menyatakan PKP tetap dikukuhkan 

atau PKP telah dilakukan verifikasi berdasarkan peraturan 

Menteri Keuangan No. PMK-73/PMK.03/2012. 
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c. Pergi ke Kantor Pelayanan Pajak  (sesuai dengan tempat 

PKP terdaftar) 

1) Pengurus PKP harus secara langsung menyampaikan 

surat Permohonan Sertifikat Elektronik ke Kantor 

Pelayanan Pajak (petugas KPP tidak menerima 

Perwakilan pengurus PKP). 

2) Petugas KPP menerima Perwakilan untuk surat 

Permohonan Kode Aktivasi dan Password jika akan 

ditandatangani oleh selain pengurus PKP (dengan syarat 

melampirkan surat kuasa). 

3) Penerbitan surat penyetujuan atau penolakan Kode 

Aktivasi dan Password paling lama 3 (tiga) hari kerja. 

Kode Aktivasi dikirim melalui pos ke alamat 

PKP, password dikirim melalui email ke alamat email 

PKP yang dicantumkan dalam surat permohonan Kode 

Aktivasi dan Password. 

d. Aktivasi 

1) PKP wajib membawa surat penyetujuan aktivasi 

dan password yang dikirim oleh DJP beserta lembaran 

surat Permintaan Aktivasi Akun PKP ke Kantor 

Pelayanan Pajak. Aktivasi akun akan selesai pada hari itu 

juga. 
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2) Surat Permintaan Aktivasi Akun PKP harus sesuai 

dengan lampiran IE Peraturan DJP No. PER/17/PJ/2014. 

e. e-Nofa 

1) PKP dapat mengakses e-Nofa dengan 

memasukkan username dan password yang sudah 

diberikan oleh DJP. 

2) e-Nofa sebuah aplikasi untuk mendapatkan elektronik 

nomor seri faktur pajak yang akan digunakan pada e-

Faktur. 

f.  Download Aplikasi e-Faktur Pajak 

1) Sofware/aplikasi e-Faktur dapat didownload di website 

resmi yang di sediakan oleh pajak, praktikan 

mendownload sofware/aplikasi tersebut di website 

https://efaktur.pajak.go.id/aplikasi, setelah aplikasi 

terdownload praktikan menginstall aplikasi tersebut ke 

dalam laptop yang di sediakan khusus dari kantor untuk 

pajak. (Lampiran 7 hal 41) 

 

 

Ilustrasi pekerjaan: 

 Kemenkeu mewajibkan PKP untuk menggunakan e-Faktur untuk 

pembayaran pajak, PT. Balai Lelang Duta Nusantara belum menggunakan 

e-Faktur dalam pembayaran pajaknya. Praktikan ditugaskan untuk 

https://efaktur.pajak.go.id/aplikasi
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membuat e-Faktur untuk pembayaran pajak kantor PT. Balai Leleng Duta 

Nusantara.  

 

4. Membuat faktur pajak dengan eFaktur 

Pajak Pertambahan Nilai atau PPN adalah pungutan yang 

dibebankan atas transaksi jual-beli barang dan jasa yang dilakukan 

oleh wajib pajak pribadi atau wajib pajak badan yang telah menjadi 

Pengusaha Kena Pajak (PKP). Jadi, yang berkewajiban memungut, 

menyetor dan melaporkan PPN adalah para Pedagang/Penjual. 

Namun, pihak yang berkewajiban membayar PPN adalah 

Konsumen Akhir. 

PPN atau Pajak Pertambahan Nilai dikenakan dan 

disetorkan oleh pengusaha atau perusahaan yang telah dikukuhkan 

sebagai Pengusaha Kena Pajak (PKP). Namun beban PPN tersebut 

ditanggung oleh konsumen akhir. Sejak 1 Juli 2016, PKP se-

Indonesia wajib membuat e-faktur atau faktur pajak elektronik 

untuk menghindari penerbitan faktur pajak fiktif untuk pengenaan 

PPN kepada lawan transaksinya. 

Perusahaan telah melakukan lelang barang milik PT.Pos 

Indonesia dan Bakti Graha Reksa, lalu perusahaan harus 

melaporkan pajak hasil lelang tersebut, ppn yang di kenakan adalah 

10% dari nilai fee lelang. Praktikan ditugaskan untuk membuat 
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faktur pajak dengan menggunakan eFaktur, Langkah yang 

dilakukan praktikan adalah sebagai berikut : (Lampiran 8 hal 41) 

1) Buka aplikasi eFaktur lalu login dengan memasukan user name 

dan password 

2) Pada menu referensi, lengkapi profil PKP dari menu 

management upload profil PKP. Isi informasi yang belum 

tersedia, yaitu kode pos, nomor telepon, nomor handphone. 

Nama dan jabatan penandatangan SPT dilakukakan pertama 

kali setelah registrasi. 

3) Administrasi user. Pada menu referensi, tambahkan 

administrasi user sesuai dengan kebutuhan perusahaan Balai 

Lelang Duta Nusantara. Siapkan model penggunaan 

berdasarkan nature organisasi perusahaan PKP. 

4) Input data lawan transaksi melalui menu “Referensi Lawan 

Transaksi Administrasi Lawan Transaksi" atau impor data 

lawan transaksi melalui menu “Referensi Lawan Transaksi 

Impor”. 

5) Input data barang/jasa melalui menu “Referensi Barang/Jasa 

Administrasi Barang/Jasa atau Impor Data Barang/Jasa" 

melalui menu “Referensi Barang/Jasa Import”. 

6) Input data Nomor Seri Faktur Pajak (NFSP) melalui menu 

“Referensi Referensi Nomor Faktur”. Sebelum membuat faktur 
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pajak, pengguna harus mendapatkan NFSP dari Aplikasi e-

Nofa. 

7) Input atau impor data faktur pajak melalui menu “Faktur”. 

8) Upload data faktur pajak melalui menu “Management Upload”. 

9) Buat File PDF faktur pajak elektronik melalui menu “Faktur”. 

10) Input atau impor data dokumen lain yang dipersamakan dengan 

faktur pajak melalui menu “Dokumen Lain”. 

11) Posting data faktur pajak yang telah dibuat melalui menu “SPT 

Posting”. 

12) Aktifkan SPT PPN 1111 melalui menu “Buka SPT”. 

13) Tampilkan lampiran SPT dan lengkapi datanya melalui menu 

“SPT Formulir Lampiran”. 

14) Tampilkan SPT Induk dan lengkapi datanya melalui menu 

“SPT Formulir Induk”. 

15) Rekam data SSP melalui menu “SPT Formulir Induk”. 

16) Buat file untuk pelaporan data SPT melalui menu “SPT Buka 

SPT”. 

17) Langkah terakhir adalah print faktur pajak untuk di tanda 

tangan oleh direktur utama perusahaan. 

Hasil dari e-Faktur yang telah dibuat adalah SPT Masa Pajak Penghasilan, 

pengertian dari SPT Masa Pajak Penghasilan (PPh) merupakan dokumen 

untuk melaporkan pajak badan bulanan. (Lampiran 8 hal) 

Ilustrasi Pekerjaan:  

https://www.online-pajak.com/e-filing-cara-lapor-pajak-online-badan
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PT. Balai Lelang Duta Nusantara telah melakukan lelang terhadap bangunan milik 

PT. Pos Indonesia, PT. Balai Lelang Duta Nusantara mendapatkan Fee lelang 

sebesar 2,5% dari nilai jual lelang tersebut. Lalu, Fee tersebut akan di kenakan 

pajak penghasilan sebesar 10%. Praktikan di tugaskan oleh ibu Umi sebagai divisi 

keuangan dan umum PT. Balai Lelang Duta Nusantara untuk membuat e-Faktur 

pembayaran dari hasil Fee lelang tersebut. 

 

C. Kendala Yang Dihadapi 

Dalam melakukan kegiatan PKL selama kurang lebih 40 hari kerja di 

PT. Balai Lelang Duta Nusantara. Praktikan menghadapi beberapa kendala 

yang cukup menghambat proses kegiatan PKL ini. Beberapa permasalahan 

yang dihapadi praktikan selama PKL di PT. Balai Lelang Duta Nusantara 

sebagai berikut: 

1. Seringnya terjadi kesalahan atau error pada aplikasi vindo system 

accounting sehinggga praktikan terhambat dalam penjurnalan bulanan; 

2. Koneksi internet yang disediakan oleh pihak perushaan yang dapat 

mengalami gangguan kapan pun akan mengakibatkan terlambatnya 

praktikan dalam melakukan kegiatan pembuatan eFaktur karena 

seluruh kegiatan memerlukan koneksi internet sebagai media 

pendukung. 

 

D. Cara Mengatasi Kendala 
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Cara mengatasi kendala yang dihadapi di PT. Balai Lelang Duta 

Nusantara adalah sebagai berikut: 

1. Praktikan harus bisa mengatasi error dengan cara merestart ulang 

komputer, lalu login kembali ke aplikasi vindo accounting system; 

2. Meminta bantuan pada divisi IT untuk melakukan pengecekan 

terhadap wifi ataupun koneksi internet perusahaan agar dapat segera 

beroperasi kembali dengan maksimal; 
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BAB IV 

KESIMPULAN 

 

A. Kesimpulan 

Program Praktik Kerja Lapangan dibuat agar mahasiswa semakin 

memiliki gambaran nyata tentang seperti apa dunia kerja yang sebenarnya. 

Hal ini sangat efektif untuk mengukur seberapa besar materi selama 

perkuliahan yang nantinya diaplikasikan dalam lingkungan kerja. 

Disamping itu, kegiatan PKL juga bermanfaat untuk melatih pola pikir 

mahasiswa agar menjadi lebih aktif. 

Kesimpulan lain yang dapat praktikan ambil setelah melaksanakan 

berbagai tugas yang dikerjakan selama kegiatan PKL di PT. Balai Lelang 

Duta Nusantara yaitu: 

1. PT. Balai Lelang Duta Nusantara memiliki kredibilitas yang sangat 

tinggi dalam bidangnya, yaitu Pelelangan. Hal ini nyata dibuktikan 

dengan pekerjaan penjurnalan praktikan yang sempat beberapa kali 

praktikan pelajari bahwa klien dari PT. Balai Lelang Duta 

Nusantara merupakan perusahaan-perusahaan ternama seperti PT. 

Pos Indonesia dan PT. Bhanda Graha Reksa. 

2. Praktikan mempelajari bahwa lingkungan kerja yang sesungguhnya 

sangatlah berbeda dengan ruang kelas. Dalam lingkup lingkungan 

kerja, ketelitian lebih diperlukan dalam menyelesaikan tugas-tugas 

yang diberika. 
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3. Praktikan dapat mengetahui dan mempelajari cara pembuatan 

Faktur pajak yang dilakukan oleh karyawan.  

4. Praktikan mengetahui dan mempelajari bahwa penjurnalan 

bertujuan untuk memudahkan pencarian data jika sedang 

diperlukan.  

B. Saran 

Dengan melalui kegiatan PKL ini, selain diharapkan praktikan 

dapat menerapkan pengetahuan dan ilmu yang diperoleh selama 

menempuh perkuliahan, kegiatan ini juga sangat diharapkan dapat 

mengembangkan kemampuan mahasiswa dalam beradaptasi, bersosialisasi 

dan bersaing di dunia kerja yang sebenarnya. Berdasarkan pengalaman 

praktikan selama melaksanakan kegiatan PKL di PT. Balai Lelang Duta 

Nusantara, maka praktikan memberikan saran yang diharapkan dapat 

berguna dikemudian hari agar pelaksanaan PKL yang jauh lebih baik lagi 

bagi semua pihak. Adapun saran yang diberikan praktikan ialah sebagai 

berikut: 

1. Bagi Mahasiswa: 

a. Mempersiapkan keahlian baik dalam segi akademik maupun 

segi keterampilan agar dapat mendukung pelaksanaan 

kegiatan PKL. 

b. Terlebih dahulu memastikan bahwa tempat PKL yang dituju 

memang sedang mencari karyawan magang sebelum tahap 

pembuatan surat permohonan izin PKL dilakukan. 
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c. Pastikan bahwa tempat PKL yang dipilih sesuai dengan 

bidang konsentrasi ataupun program studi yang diambil untuk 

memudahkan dalam penyusunan laporan PKL. 

d. Bersiap agar dapat bersosialisasi dan menciptakan hubungan 

yang baik dengan karyawan di tempat PKL serta selalu 

mengikuti peraturan yang berlaku di tempat PKL sehingga 

dapat menjaga nama baik Universitas Negeri Jakarta. 

2. Bagi Fakultas Ekonomi: 

a. Melakukan kerjasama dengan instansi dalam menyalurkan 

mahasiswanya dalam melaksanakan kegiatan Praktik Kerja 

Lapangan. 

b. Memberikan seminar atau penyuluhan awal mengenai Praktik 

Kerja Lapangan bagi mahasiswanya yang ingin 

melaksanakan program tersebut. 

c. Memberikan informasi yang lebih komunikatif kepada 

mahasiswa dalam proses penyampaian informasi/berita 

terkait dengan program PKL. 

d. Mampu membantu para mahasiswanya dalam mendapatkan 

tempat PKL agar program dapat dilaksanakan tepat sesuai 

jadwal dan tidak menyebabkan telat dimulainya perkuliahan 

bagi mahasiswa yang kesulitan mendapatkan tempat PKL. 
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3. Bagi Instansi/Perusahaan : 

a. Dapat terus melakukan penempatan dan memberi jobdesk 

yang sesuai kepada mahasiswa magang sesuai dengan 

program studi yang diambil. 

b. Dapat memberi pengarahan yang lebih mendetail kepada 

mahasiswa agar mahasiswa dapat menjalani kegiatan PKL 

dengan baik. 

c. Diharapkan PT. Balai Lelang Duta Nusantara dapat 

memberikan kesempatan lebih banyak kepada mahasiswa 

PKL untuk mengeluarkan opini atau pendapat sehingga dapat 

menyalurkan dan mengembangkan pengetahuan yang 

dimiliki dan didapat selama perkuliahan. 
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LAMPIRAN 
Lampiran 1 : Rekening Koran yang telah di cetak. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Dokumentasi Penulis  

 

Lampiran 2 : Proses penjurnalan rekening koran ke system 

Sumber: Dokumentasi Penulis  

1.Masukan 

kode vocher 
2.Tulis keterangan 

transaksi 

3.Isi 

nomer 

account 

4.Isi 

keterangan 

transaksi 

5.Isi nominal 

transaksi 

6.Lalu 

save 
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Lampiran 3 : Hasil Penjurnalan 

 

Sumber: Dokumentasi Penulis  
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Lampiran 4 : Formulir SPT pajak pasal  4 ayat 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Dokumentasi Penulis  
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Lampiran 5 : Surat permohonan sertifikat elektronik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Https://www.online-pajak.com/surat-permintaan-sertifikat-elektronik 
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Lampiran 6 : Surat permohonan Kode Aktivasi Dan Password 

 

Sumber : 

http://www.pajak.go.id/sites/default/files/Permohonan%20Kode%20Aktivasi%20dan%

20Password.docx 
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Lampiran 7 : Aplikasi e-Fkatur yang telah terinstall dan terdaftar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: https://www.efakturespt.com/2016/11/lengkap-cara-membuat-faktur-

pajak-di-e.html 

 

Lampiran 8 : Pembuatan e-Faktur  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

51 
 

Sumber : https://www.efakturespt.com/2016/11/lengkap-cara-membuat-faktur-

pajak-di-e.html 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: https://www.efakturespt.com/2016/11/lengkap-cara-membuat-faktur-

pajak-di-e.html 
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Sumber: https://www.efakturespt.com/2016/11/lengkap-cara-membuat-faktur-

pajak-di-e.html 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: https://www.efakturespt.com/2016/11/lengkap-cara-membuat-faktur-

pajak-di-e.html 

  

Sumber: https://www.efakturespt.com/2016/11/lengkap-cara-membuat-faktur-

pajak-di-e.html 
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 Sumber: Dokumentasi Penulis  

 

 

Lampiran 9 : Surat Permohonan PKL 
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Lampiran 10 : Surat Penerimaan PKL dari PT.Balai Lelang Duta Nusantara 
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Lampiran 11  : Daftar Hadir 
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Lampiran 12  : Laporan Kegiatan Harian 
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